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ABSTRAK

Bagian penting yang perlu menjadi perhatian untuk menunjang keberhasilan
dalam proses pembelajaran yaitu kompetensi guru. Salah satu kompetensi
yang diperlukan oleh guru adalah penguasaan teknologi. Hal ini untuk
menunjang pengembangan pembelajaran berbasis TPACK (Technological
Pedagogical Content Knowledge) yang dilakukan oleh guru. Selain itu
penguasaan teknologi dapat menunjang dalam mengembangkan media
pembelajaran dan dapat digunakan sebagai alat peraga pembelajaran. Salah
satu software yang bisa digunakan sebagai pilihan media pembelajaran
adalah Octave. Software Octave merupakan software open source, sehingga
guru dapat memperoleh software tersebut secara gratis. Software Octave
dapat digunakan sebagai media/alat peraga untuk menjelaskan berbagai
konsep matematika seperti fungsi, limit fungsi, turunan, integral dan
sebagainya. Pelatihan ini diikuti oleh guru-guru SMA dan dilaksanakan di
SMA Unggulan Al Bayan, Kabupaten Sukabumi. Selama pelatihan, peserta
diberikan pelatihan penggunaan Octave pada pembelajaran matematika
dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi guru. Hasil yang dicapai
pada pelatihan ini bahwa penggunaan Octave dapat menunjang
pembelajaran di sekolah berupa peningkatan kompetensi guru dan
memberikan inspirasi untuk menjadi guru yang profesional. Hal ini
berdampak terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah yang
akhirnya dapat berimbas terhadap peningkatan kualitas pendidikan.

ABSTRACT

An important aspect that needs attention to support success in the learning
process is the teacher's competency. One of the key competencies required
by teachers is mastery of technology, which supports the development of
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge)-based learning.
Additionally, mastery of technology can help develop learning media and
serve as a learning aid. One of the software that can be used as an option
for learning media is Octave. Octave is open-source software, allowing
teachers to access it for free. It can be used as a medium/teaching tool to
explain various mathematical concepts, such as functions, function limits,
derivatives, integrals, and more. This training was attended by high school
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teachers and took place at Al Bayan Superior High School, Sukabumi
Regency. During the training, participants were taught how to use Octave
in mathematics instruction to enhance teacher competency. The results of
the training show that the use of Octave can support learning in schools by
boosting teacher competency and inspiring teachers to become more
professional. This, in turn, leads to improved learning quality in schools,
which ultimately enhances the overall quality of education.

PENDAHULUAN

Kabupaten Sukabumi terletak di Provinsi Jawa Barat. Jarak Kabupaten Sukabumi
dari DKI Jakarta sekitar 108 km. Pada tahun 2022 jumlah sekolah baik negeri maupun
swasta berdasarkan jenis pendidikan di Kabupaten Sukabumi terhitung sebanyak 2.610
sekolah. Berdasarkan data yang diperoleh, angka putus sekolah di kabupaten Sukabumi
masih cukup besar yaitu 73,28%. Hal ini mengakibatkan kualitas sumber daya manusia
di kabupaten sukabumi masih tergolong rendah. Peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) melalui sekolah masih sangat perlu ditingkatkan. Kualitas pendidik
mencerminkan mutu suatu sekolah (Saputra et al., 2024). Selain dengan meningkatkan
angka partisipasi di dalam pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan juga dapat
dilakukan dengan meningkatkan kompetensi guru. Salah satu caranya yaitu dengan
memberikan pelatihan secara berkelanjutan kepada guru.

Salah satu kompetensi yang diperlukan oleh guru adalah penguasaan teknologi.
Penguasaan teknologi pembelajaran bukan sekedar keterampilan tambahan, melainkan
suatu keharusan untuk menciptakan kondisi lingkungan belajar interaktif dan menarik
bagi siswa (Darmansyah et al., 2024). Penguasaan teknologi dapat menunjang dalam
mengembangkan media pembelajaran dan dapat digunakan sebagai alat peraga
pembelajaran. Selain itu, hal ini juga dapat menunjang pengembangan pembelajaran
berbasis TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang dilakukan oleh
guru. Penerapan pembelajaran berdasarkan TPACK dijalankan melalui kombinasi dan
integrasi ilmu pengetahuan yang ada pada guru dengan teknologi sebagai alat bantu,
sehingga diperoleh peningkatan kompetensi dan hasil dari peserta didik (Widaningsih,
2023).

Salah satu software yang bisa digunakan sebagai pilihan dalam media
pembelajaran adalah Octave. Software Octave merupakan software open source,
sehingga guru dapat memperoleh software tersebut secara gratis. Software Octave dapat
digunakan sebagai media/alat peraga untuk menjelaskan berbagai konsep matematika
seperti fungsi, limit fungsi, turunan, integral dan sebagainya. Software Octave dapat
digunakan sebagai alat bantu pembelajaran pada permasalahan sistem persamaan linier
(Maharani, 2022). Software Octave juga dapat digunakan untuk mempermudah
perhitungan yang dilakukan secara berulang-ulang. Aplikasi Octave dapat digunakan dan
dikembangkan menjadi media pembelajaran pada kasus matematika terapan dengan
berbantuan VBA Excel (Sanggala dan Putra, 2022). Azizah (2024), menerapkan konsep



Jurnal Pengabdian KOLABORATIF
Vol. 3 No. 1 (2025) pp.65-73
DOI:10.26623/jpk.v3i1.11060 67

trigonometri dalam rangka penentuan arah kiblat berbantukan software GNU Octave dan
Protactor.

Oleh karena itu, diperlukan suatu pelatihan penggunaan Octave pada
pembelajaran matematika untuk guru-guru SMA di Kabupaten Sukabumi. Pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru-guru sehingga dapat berdampak
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah yang akhirnya berimbas terhadap
peningkatan kualitas pendidikan, khususnya di Kabupaten Sukabumi.

TINJAUAN PUSTAKA

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada jenjang Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) di
negara Indonesia. Hal ini dapat diartikan bahwa matematika menjadi salah satu mata
pelajaran yang dianggap untuk diajarkan di sekolah. Menurut Cornelius (Fatmahanik,
2018), terdapat lima alasan penting mengapa kita perlu belajar matematika, yakni (1)
matematika merupakan sarana dalam berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk
memcahkan masalah sehari-hari, (3) sarana untuk mengenal pola-pola hubungan dan
generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana
untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Sebagai mata pelajaran yang dianggap penting untuk diajarkan di sekolah, maka
guru matematika sebagai pengajar di sekolah dituntut untuk dapat memahami konsep
dasar ilmu matematika (Meganingtyas, et al., 2023). Pada tingkat Sekolah Menengah
Atas (SMA), siswa seharusnya sudah berada pada tahap operasional formal, dimana siswa
sudah mampu berpikir abstrak, mengembangkan hipotesis yang logis, memecahkan
masalah, dan membentuk argumen operasionalnya yang kompleks. Walaupun pada
kenyataannya, masih banyak kendala yang dialami siswa dalam pemahaman konsep
matematika yang diajarkan oleh gurunya (Cahyani, et al., 2024).

Oleh karena itu, seorang guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar
sehingga siswa dapat menyerap materi yang diajarkan dengan baik. Pemanfaatan media
pembelajaran, misalnya dengan memanfaatkan software sebagai alat bantu dalam
pembelajaran di kelas dapat menjadi alternatif untuk mencapai tujuan tersebut. Beberapa
penelitian tentang pemanfaatan software, diantaranya adalah penggunaan Geogebra
sebagai media pembelajaran matematika yang efektif dalam hal peningkatan
keterampilan berfikir dan hasil belajar (Lestari, Sugiarto & MA, 2023).

Salah satu software yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah
Octave. Octave dikembangkan oleh Jhon E Waton, merupakan software yang bersifat
open source dan dipakai untuk melakukan analisis secara numerik (Maharani, 2022).
Beberapa peneliti telah menggunakan software Octave dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan dibidang matematika dan terapan. Pranata (2019), menggunakan program
Octave dengan penerapan metode Gauss untuk sistem informasi investasi berbasis emas.
Pada kasus persamaan diferensial dengan 1 variabel (ODE), penggunaan aplikasi Octave
dan Julia dibandingkan untuk mendapatkan akurasi serta efisiensi pada permasalahan
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nilai batas (Ardhana et al., 2022). Muhajir, Seniari & Suksmadana (2022), memanfaatkan
program Octave dalam skema rangkaian listrik sebagai penerapan dari metode numerik
SPL.

Dalam pembelajaran matematika tingkat SMA, Octave dapat digunakan
diantaranya untuk menyelesaikan soal atau permasalahan yang berkaitan dengan materi
fungsi, limit, integral, turunan, dan operasi matriks. Berdasarkan penelitian terdahulu,
kegiatan pengabdian yang mengusung penggunaan software Octave bagi guru-guru
dalam pembelajaran matematika ditingkat SMA dapat dijalankan.

METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu dengan
memberikan bekal teori dan dilanjutkan dengan praktek. Pemberian teori terkait software
Octave pada pembelajaran matematika dalam bentuk pelatihan dari narasumber. Praktek
dilaksanakan berkelompok yang didampingi oleh narasumber dan dibantu mahasiswa
prodi matematika yang terlibat dalam kegiatan ini. Uraian metode pelaksanaan kegiatan
dijabarkan berdasarkan tahapan berikut.

a. Tahap Persiapan. Dilakukan survey lapangan, koordinasi dengan mitra, penyusunan
modul pelatihan serta penyusunan instrument evaluasi.

b. Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan pelatihan dibagi menjadi 2 tahapan yaitu: i)
Pemberian materi oleh narasumber, tentang sintax-sintax dan package-package yang
ada pada software Octave serta penggunaannya pada pembelajaran, ii) pemberian
latihan/tugas kepada peserta yaitu menyusun media/alat pembelajaran dengan
memanfaatkan software Octave, pada tahap ini narasumber dibantu oleh anggota
mahasiswa, pemberian tugas dapat berupa kelompok/individu.

c. Tahap Evaluasi. Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap tugas yang diberikan
kepada peserta serta evaluasi terhadap seluruh kegiatan P2M dengan memberikan
kuesioner kepada peserta.

d. Tahap Pelaporan. Pada tahap ini disusun laporan dan luaran hasil kegiatan.

Peserta pelatihan adalah guru-guru matematika SMA di Kabupaten Sukabumi.
Pelatihan dilaksanakan bekerja sama dengan MGMP Matematika SMA Kabupaten
Sukabumi. Waktu pelaksanaannya adalah hari Selasa, tanggal 20 Agustus 2024 dan
dilaksanakan di SMA Al Bayan, Kabupaten Sukabumi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan berupa pelatihan
penggunaan Octave pada pembelajaran matematika untuk guru-guru SMA di Kabupaten
Sukabumi Provinsi Jawa Barat. Adapun rangkaian kegiatan tersebut dimulai dari
persiapan kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan dan diakhiri dengan evaluasi.

Pada tahap persiapan, ketua tim dan anggota melaksanakan rapat untuk
menyepakati beberapa hal, diantaranya materi yang digunakan saat kegiatan pengabdian,
yakni materi pembelajaran fungsi, limit, integral. turunan, dan operasi matriks pada
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tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Pada rapat juga disepakati pembuatan modul
penggunaan Octave terhadap materi-materi tersebut beserta pembagian materi tiap
anggota tim. Selain itu, disepakati pula pembagian tugas tim yang bekerja pada saat
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Kegiatan yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan survei lokasi untuk
memastikan tempat-tempat yang perlu dipersiapkan selama kegiatan pengabdian.
Kegiatan survei ini dilakukan bersama dengan tim-tim lainnya dari Universitas Negeri
Jakarta yang juga mengadakan kegiatan pengabdian di tempat yang sama. Perwakilan
anggota tim melaksanakan survei ke lokasi kegiatan, yakni Kabupaten Sukabumi.
Kegiatan survei dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 12 Februari 2024, sebagaimana
terlihat pada Gambar 1. Adapun mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah MGMP
Matematika Kabupaten Sukabumi.

Gambar 1. Perwakilan Tim Melakukan Survei dengan Mitra

Selama tahap persiapan, tim pengabdian tetap berkoordinasi dengan mitra terkait
waktu dan tempat pengabdian, peserta pengabdian, dan fasilitas-fasilitas pendukung yang
perlu dipersiapkan di lokasi pengabdian sehingga diharapkan kegiatan pengabdian dapat
berjalan dengan baik dan lancar sesuai dengan yang direncanakan. Pada tahap persiapan,
tim juga membuat kuesioner yang diberikan kepada peserta pelatihan. Pembuatan
kuesioner ini dimaksudkan sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh tim.

Tahap pelaksanaan diawali dengan kegiatan pembukaan yang dihadiri oleh tim
pengabdian, peserta pelatihan, dan pengurus MGMP Matematika Kabupaten Sukabumi,
serta perwakilan dari Dinas Pendidikan Sukabumi. Gambar 2 memperlihatkan suasana
pada saat kegiatan pembukaan pelatihan.

Pada kegiatan pembukaan ini disampaikan bahwa pihak Dinas Pendidikan
Sukabumi berharap kegiatan ini dapat meningkatkan kualitas guru-guru di Kabupaten
Sukabumi sehingga dapat berdampak positif bagi dunia pendidikan di Kabupaten
Sukabumi. Setelah kegiatan pembukaan selesai, peseta diminta memasuki ruangan
masing-masing sesuai dengan tema pelatihan yang diikuti.
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Gambar 2. Pembukaan Kegiatan

Setelah pembukaan, kegiatan selanjutnya adalah pemberian materi pelatihan oleh
tim pengabdian, seperti terlihat pada Gambar 3. Pada sesi ini, kegiatan diawali dengan
pemberian motivasi kepada guru terhadap pentingnya penggunaan software/aplikasi
pembelajaran untuk menunjang proses belajar mengajar di sekolah, salah satunya dalam
bidang matematika software yang dapat digunakan adalah Octave. Setelah itu, peserta
diminta untuk meng-install Octave pada perangkat masing-masing dan diperkenalkan
dengan menu-menu yang ada pada software Octave sehingga peserta tidak merasa
bingung saat menggunakan software tersebut.

Gambar 3. Pemberian Materi Pelatihan oleh Tim

Selanjutnya peserta diajarkan cara penggunaan Octave dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada pada materi fungsi, limit, integral. turunan, dan operasi matriks
pada tingkat SMA. Tutorial ini menggunakan modul pelatihan yang sudah dibuat oleh
tim sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada sesi ini, peserta nampak antusias
mengikuti kegiatan dan beberapa peserta melakukan diskusi dengan tim terkait dengan
materi yang diberikan, contohnya seperti yang terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Salah Satu Peserta Berdiskusi terkait Materi yang Diberikan

Setelah pemberian materi selesai diberikan, kegiatan selanjutnya adalah pengisian
kuesioner oleh peserta. Setiap peserta diminta untuk mengisi kuesioner kegiatan. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan umpan balik dari peserta terhadap kegiatan pelatihan yang
telah diikuti sehingga tim pengabdian dapat melakukan evaluasi terhadap kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan.

Berdasarkan hasil isian kuesioner peserta, beberapa hal yang diperoleh adalah
peserta merasa senang terhadap pelatihan yang diikuti, peserta juga sangat terkesan
dengan penggunaan Octave yang dapat menunjang pembelajaran di sekolah, dan peserta
juga merasa terinspirasi untuk menjadi guru yang lebih baik dan memperbaiki sistem
pendidikan yang diajarkan. Adapun beberapa saran yang diberikan oleh peserta adalah
waktu pelatihan dirasa terlau singkat sehingga peserta merasa kedepannya waktu
pelatihan ditambah sehingga lebih banyak ilmu yang diperoleh. Peserta juga
menyarankan materi-materi untuk pelatihan selanjutnya, misalnya tentang matriks dan
soal aplikatif, atau penggunaan media pembelajaran interaktif dan pendalaman Geogebra.

KESIMPULAN

Pelatihan Octave kepada guru-guru SMA di Kabupaten Sukabumi terlaksana
dengan baik dan mendapat sambutan yang positif dari peserta. Selama pelatihan, peserta
terlibat secara aktif dan sangat antusias karena melalui pelatihan ini peserta mendapatkan
wawasan dan pengetahuan baru. Pelatihan penggunaan software Octave dapat menunjang
pembelajaran di sekolah, dan menjadi inspirasi untuk menjadi guru yang lebih baik dan
profesional serta memperbaiki sistem pendidikan yang diajarkan. Peningkatan
kompetensi guru-guru SMA di Kabupaten Sukabumi telah tercapai berdasarkan hasil
evaluasi kuisioner, sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Kabupaten Sukabumi. Sebagai saran untuk pelatihan selanjutnya, dapat dibuatkan materi
dengan penyelesaian masalah terhadap soal yang lebih aplikatif.
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